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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan

mengelola emosi dengan motivasi belajar siswa kelas XI Akuntansi

SMK Negeri 1 Batudaa.

2. Tingkat keeratan hubungan antara kemampuan mengelola emosi

dengan motivasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1

Batudaa adalah kuat. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi

antara kemampuan mengelola emosi dengan motivasi belajar sebesar

0,657.

5.2 Saran
Saran yang peneliti dapat berikan terkait dengan penelitian ini

antara lain sebagai berikut :

1. Dalam melakukan pembelajaran guru harus mampu mengelola emosi

siswa agar kemampuan siswa dalam mengelola emosi semakin baik.

2. Siswa hendaknya dalam mengikuti proses pembelajaran

memperhatikan tingkat emosinya sehingga dapat membangkitkan

motivasi belajarnya.

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan faktor-faktor

lain yang berhubungan dengan motivasi belajar siswa selain dari

kemampuan mengelola emosi. Beberapa faktor yang dapat diamati

antara lain teknik mengajar, penggunaan media belajar, dll.
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